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Abstract

Technological advances influence world education. Advantages internet technology are beneficial
dealing with online learning to COVID-19 pandemic. There are several learning models suitable for
online learning, one which is the problem-based learning (PBL) model. PBL model is way of learning
that refers to problems that can grow critical thinking skills. The learning motivation factor affects
critical thinking skills. This study wanted to find out the influence online-based PBL model on critical
thinking skills in terms learning motivation students at SMAN 8 Malang. This research is quantitative
research with experimental method. Quasi-experimental (quasi-experimental) with posttest control
group design is design used in study. Class X IIS was chosen as research subject. Random sampling is
a method used to determine experimental class and control class. Based on results t-test, it was
obtained that sig value of 0.009, probability value less than 0.05 and average value of the
experimental class was 77.0 higher than control class 72.1, so online-based PBL model affected the
critical thinking skills students of SMAN 8 Malang. Based on the results f-test, a sig value of 0.710
probability value less than 0.05 was obtained, so online-based PBL model had no significant effect on
critical thinking skills in terms learning motivation students at SMAN 8 Malang.
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Abstrak

Kemajuan teknologi memiliki pengaruh terhadap dunia pendidikan. Keunggulan teknologi internet
sangat berguna menghadapi pembelajarn online karena pandemi COVID-19. Beberapa model belajar
cocok dengan pembelajaran secara online salah satunya Model problem-based learning (PBL). Model
PBL merupakan cara belajar mengacu pada masalah sehingga menumbuhkan keteramilan berpikir
kritis. Motivasi belajar menjadi faktor mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini ingin
mencari tahu adanya pengaruh model PBL berbasis daring terhadap kemampuan berpikir kritis
ditinjau dari motivasi belajar peserta didik SMAN 8 Malang. Penelitian ini penelitian kuantitatif
dengan metode eksprimen. Eksperimen semu (quasi experiment) dengan posttest control group
design adalah desain yang digunakan. Kelas X IIS dipilih sebagai subjek penelitian. Random sampling
adalah cara yang digunakan untuk menentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
uji t-test diperoleh sig 0,009 nilai probabilitas kurang dari 0,05 dan nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi 77,0 daripada kelas kontrol 72,1 maka model PBL berbasis daring berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis kelas peserta didik SMAN 8 Malang. Berdasarkan hasil uji f-test diperoleh
sig 0,710 nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka model PBL berbasis daring memiliki pengaruh
tidak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik
SMAN 8 Malang.

Kata kunci: problem based learning; kemampuan berpikir kritis; motivasi belajar

1. Pendahuluan .
Revolusi industri 4.0 telah mengubah dunia untuk mengunakan teknologi sebagai alat

dalam mempermudah kehidupan. Revolusi industri 4.0 merupakan situasi seluruh bidang
teknologi berubah menjadi kompleks.Teknologi pada saat ini berhubungan erat dengan
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seluruh bidang kehidupan manusia. Salah satunya terjadi pada dunia pendidikan. Kemajuan
teknologi berpengaruh besar pada kemajuan pendidikan. Dunia pendidikan sekarang terfokus
dengan inovasi serta penggunaan perpaduan internet dan teknologi. Pilihan utama untuk
mempermudah proses pembelajaran yang kompleks di dunia pendidikan dengan
menggunakan teknologi internet (Oktavian & Aldya, 2020). Kecepatan dalam memperoleh
informasi dalam segala situasi dan kondisi merupakan keunggulan internet dalam proses
pembelajaran.

Keunggulan teknologi internet sangat berguna dalam aspek pendidikan saat
menghadapi pandemi COVID-19 yang terjadi pada saat sekarang. Penyakit yang diakibatkan
virus corona (COVID-19) sangatlah mudah tertular dari satu orang ke orang lainya. COVID-19
yang mudah menular mengakibatkan proses pembelajaran di dunia pendidikan mengalami
perubahan yang awalnya dilaksanakan tatap muka menjadi pembelajaran daring (dalam
jaringan). Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mencegah penularan COVID-19 dengan
memberhentikan kegiatan pada seluruh lembaga khususnya sekolah (Asmuni, 2020).
Pendidikan pada masa pandemi, proses belajar di dalam kelas sekarang dilakukan di rumah
masing-masing secara daring yang sudah diatur oleh peraturan kemendikbud dalam edaran
No 4 Thn 2020.

Proses pembelajaran menarik juga menyenangkan merupakan tantangan untuk guru
dalam proses pembelajaran jarak jauh. Pelajar harus mendapatkan model pembelajaran yang
cocok untuk menjelaskan suatu konsep pelajaran. Model pembelajaran yang bisa menunjang
hal tersebut ialah model pembelajarna yang mampu mengaitkan pembelajaran dengan
lingkungan sekitar (Sukmawati, 2021). Pendidikan kontekstual adalah cara dalam belajar yang
sanggup mengkonstruksikan ilmu yang sudah diperoleh pelajar menggunakan pikiran mereka
dan juga proses belajar yang berfokus pada pelajar. Model Problem Based Learning (PBL)
merupakan model belajar yng mampu memenubhi syarat dari pendidikan kontekstual

Penerapan model PBL menjadi solusi menghadapi tantangan pembelajaran secara
daring. Model PBL adalah cara belajar yang mengacu pada masalah yang dapat menumbuhkan
keteramilan mencari jalan keluar dari sebuah masalah dan mampu menumbuhkan keahlian
berpikir kritis. Menemukan jalan keluar untuk memecahan masalah yang ada di lingkungan
sekitar pelajar merupakan penekanan dari aktivitas pembelajaran model PBL, sehingga
kemampuan pemecahan masalah pelajar dapat meningkat (Nahdi, 2018). Teori
konstruktivisme tentang belajar memberikan dasar teori untuk model PBL. Pada teori
konstruktivisme pelajar harus membangun pengetahunya berdasarkan pengalamnnya
masing-masing. Berdasarkan teori konstruktivisme, Masalah-masalah nyata yang ada di model
PBL harus dapat diselesaikan Pelajar. Pelajar membutuhkan keahlian dalam berpikir kritis
untuk menyelesaikan masalah-masalah pada model PBL.

Karakteristik model PBL menurut Lidinillah (2015) meliputi: (1) Pembelajaran lebih
mengarah pada pelajar sebagai orang yang belajar; (2) masalah yang nyata di lingkungan
pelajar merupakan Masalah yang dimunculkan kepada pelajar; (3) Pelajar belum mengerti
semua pengetahuan prasyarat dalam pemecahan masalah; (4) kelompok kecil dibentukuntuk
membangun pengetahuan secara kolaborasi dan terjadi interaksi dan tukar pikiran; (5)
Pengajar berperan sebagai fasilitator dalam model PBL. Karakteristik dalam model PBL
menunjukkan penemuan masalah sampai dengan ditemukan solusi untuk menyelesaikan
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permasalahan tersebut. Pengajar berperan seperti fasilisator dan pelajar bertidak seperti
orang yang belajar.

Model PBL memiliki kelebihan dan kelemahan dari karakteristiknya. Kelebihan PBL
menurut Kelebihan model PBL menurut Wulandari (2017) yaitu model PBL dapat
memahamkan isi pembelajaran, membantu pelajar menemukan pengetahuan baru, model PBL
membantu mengembangkan aktivitas belajar pelajar, membantu pelajar mengerti maslaah di
kehidupan, pemecahan masalah dilakukan dengan diskusi yang menyenangkan,
mengembangkan keahlian dalam berpikir pelajar, dan membantu pelajar untuk
mengaplikasikan pengetahuanya di kehidupan. Menurut Abidin (2014) kekurang model PBL
yaitu pelajar akan merasa kurang nyaman karena sudah terbiasa mendapat informasi dari
pengajar, pelajar tidak mempunyai rasa kepercayaan diri untuk menyenyelesaikan masalah
yang dihadapi, maka akan kesulitan dalam proses belajaran, dan tanpa adanya alasan pelajar
untuk menyelesaikan masalah, maka mereka akan kekurangan motivasi dalam pembelajaran.
Berdasarkan kelebihan dalam model PBL menurut Huriah (2018) bahwa pembelajaran
berbasis masalah menumbuhkan keteramilan menemukan solusi disetiap masalah dan
keahlian dalam berpikir tingkat tinggi.

Sebuah alur berpikir yang rumit tapi berurutan diperlukan untuk dapat memiliki
keahlian berpikir tingkat. Menurut Lewy (2012) Taksonomi Bloom merupakan landasan dari
keahlian berpikir tingkat tinggi. Pada taksonomi bloom keahlian tersebut berada pada
tingakatan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan Mencipta (C6). Salah satu indikatornya
adalah berpikir kritis. Kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan merupakan
syarat yang harus dimiliki pelajar jika ingin mempunyai keahlian berpikir kritis. keahlian
berpikir kritis berguna dalam menghadapi setiap masalah yang ada dilingkungan pelajar.
Menurut Farisi et al. (2017), baik secara kelompok maupun individu di masyarakat keahlian
berpikir kritis sangat diperlukan dalam mencari solusi di setiap permasalahan. Berpikir kritis
mengajak pelajar untuk aktif dalam menyelesaikan masalah di lingkungan sekitar. Menurut
Irawan et al. (2017) bahwa Keahlian berpikir kritis merupakan keahlian yang berguna bagi
pelajar untuk menghubungkan masalah-maslah yang diajarkan disekolah dengan masalah-
masalah dilapangan. Keahlian berpikir kritis yang dipunyai pelajar sebagai bekal dalam
menghadapi permasalahn yang muncul di kehidupan.

Keahlian berpikir kritis dibutuhkan dalam belajar geografi. Sumarmi (2012)
mengemukakan bahwa pembelajaran geografi yang berbasis masalah memfokuskan supaya
pelajar tidak pasif dalam menganalisis, memahami gejala serta fenomena dalam proses
interaksi pelajar dengan lingkungan belajar. pelajar yang mempunyai keahlian berpikir kritis
mampu memcari solusi yang logis pada setiap masalah. keahlian berpikir kritis harus dilatih
secara berkelanjutan, terutama melatih sikap maupun perilaku yang menunjang seseorang
memiliki keahlian berpikir kritis (Ingriani et al., 2018). Sejalan dengan pendapat Sholihah et al.
(2016) bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran geografi harus
dilakukan agar pelajar mempunyai keterampilan berpikir untuk pemecahan masalah
dikehidupannya sehari-hari, memberi penyelesaian yang tepat mengenai masalah yang
dihadapi. Hal ini sesuai dengan ilmu geografi yakni mengkaji gejala yang ada di muka bumi
secara menyeluruh serta interaksi yang terjadi didalamnya.

Motivasi diduga menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis.
Motivasi belajar merupakann segala keinginan pada pelajar yang dapat memicu kegiatan untuk

1052



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial (JIHI3S), 3(10), 2022, 1050-1065

belajar. Menurut Badaruddin (2015) bahwa motivasi belajar adalah keinginan untuk
mendapatkan hasil belajar dengan melakukan sebuah tindakan pada diri seseorang. Motivasi
belajar dapat mempengaruhi proses berpikir pelajar saat proses belajar. Menurut Zanthy
(2016) bahwa mempunyai motivasi belajar adalah salah satu cara untuk dapat menumbuhkan
keahlian berpikir Kkritis. motivasi belajar tinggi yang dimiliki oleh pelajar diduga dapat
menambah keahlian berpikir pelajar. berdasarkan urian tersebut keahlian berpikir Kkritis pada
pelajar bisa tergerak oleh berbagai hal diantaranya motivasi belajar.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil penelitian bahwa ada pengaruh pada
keahlian berpikir kritis menggunakan model PBL ditinjau dari motivasi belajar. Penelitian oleh
Samung et al. (2021) dengan judul “The effect of PBL Based on E-Learning Using Zoom Meeting
on Critical Thinking from Learning Motivation” menunjukan hasil bahwa model PBL dapat
menumbuhkan keahlian pemikiran kritis pelajar dengan menggunakan zoom meeting. Suratno
etal. (2021) mengemukakan dalam penelitianya terjadi peningkatan keahlian pemikiran kritis
pelajar dengan menggunakan model PBL dan adanya interaksi antara model PBL terhadap
keahlian pemikiran Kkritis ditinjau dari motivasi belajar pelajar dengan nilai sig sebesar 0,000
< 0,05. Berlandaskan riset terdahulu Model PBL sudah terbukti ada hugungan keahlian

pemikiran kritis pelajar ditinjau dari motivasi belajar.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mencari tahu adanya interaksi model PBL berbasis
daring terhadap keahlian berpkir kritis ditinjau dari motivasi belajar pelajar. pengajar dan
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil manfaat dari penelitian ini. Manfaat
penelitian menggunakan model PBL berbasis daring dapat digunakan sebagai variasi
pembelajaran geografi secara daring agar pelajar tertarik mengikuti pembelajaran dan
dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Berdasarkan pendahuluan tersebut, peneliti berkeinginan untuk mengadakan
penelitian tentang “Pengaruh model problem-based learning terhadap kemampuan berpikir
kritis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik SMAN 8 Malang”. Langkah yang ditempuh
adalah dengan mengintegrasikan variabel-variabel model pembelajaran. Peneliti berharap
adanya penelitian ini pelajar semakin tertarik mengikuti pembelajaran dan mampu
meningkatkan keahlian berpikir kritis pada pelajar.

2. Metode .

Jenis penelitian merupakan kuantitatif dengan metode eksprimen. Eksperimen semu
(quasi experiment) dengan posttest control group design adalah rancangan yang diterapkan
pada penelitian ini. Kelompok pada penelitian ini dipilih secata acak atau random. Kelompok
kontrol tanpa perlakuan dan kelompok eksperimen diberi perlakuan model PBL berbasis
daring. Berikut ini rancangan penelitian pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

No Kelas Perlakuan Pengukuran
1 E X 0
2 K 0

Sumber: Sugiyono (2012)
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Keterangan:

E = Kelas eksperimen

K = Kelas kontrol

X = Diberi pelakukan Model PBL

- = Tidak diberi perlakukan Model PBL
0 = Tes berpikir Kritis (post test)

Subjek penelitian ialah pelajar kelas X IIS SMA Negeri 8 Malang tahun ajaran 2020/2021.
random sampling dilakukan untuk memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata
kelas pada semester ganjil diterapkan guna menentukan kelas eksperimen dan kontrol. Kelas
X 1IS 1 dan X IIS 3 SMAN 8 Malang adalah subjek dalam penelitian ini. Kelas X IIS 1 dengan
jumlah 36 pelajar dan rata-rata nilai 80,27, sedangkan Kelas X IIS 3 dengan jumlah 35 pelajar
dan rata-rata nilai 79,25. Berdasarkan hal tersebut kelas X IIS 3 sebagai kelas eksperimen dan
X 1IS 1 sebagai kelas kontrol.

Tabel 2. Nilai Subjek Penelitian

No Kelas Jumlah Pelajar Nilai Rerata
1 XIS 1 36 80,27
2 XIS 3 35 79,25

Instrumen perlakuan yang digunakan yaitu RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran)
menerapkan model PBL berbasis daring di kelas eksperimennya dan model konvensional di
kelas kontrolnya. Instrumen 5 soal esai digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
pelajar. Nilai esai yang sudah diberlakukan pada pelajar digunakan untuk mencari tahu tingkat
kemampuan berpikir kritis pelajar. Instrumen pengukuran motivasi belajar pelajar
menggunakan angket jenis angket tertutup. Angket yang digunakan berisi 25 pertanyaan.
Kategori tingkat keahlian berpikir kritis dan motivasi belajar bisa diketahui pada Tabel 3 dan
4.

Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

No Rentang Nilai Kualifikasi

1 86-100 Sangat Baik

2 71-85 Baik

3 56-70 Sedang

4 41-55 Buruk

5 <40 Sangat Buruk

Sumber: Sugiyono (2015)

Tabel 4. Kategori Tingkat Motivasi Belajar

No Interval Skor Kualifikasi Motivasi Belajar
1 76-100 Baik

2 51-75 Sedang

3 25-50 Buruk

Sumber: Fajar (2019)

Uji kelayakan soal yaitu uji validitas dan uji reliabilitas dilaksanakan sebelum soal
diberikan pada pelajar. Pengukuran ketepatan dan kecermatan tiap butir soal dilakukan uji
validitas. Kriteria uji validitas jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, butir item soal valid, dan jika nilai
sig. (2-tailed) > 0,05, butir soal tidak valid, taraf kepercayaan yang digunakan signifikansi a =
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0,05 (Arikunto dalam Sanusi et al. 2021). Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji
statistik Cronbch Alpha dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows.

Uji normalitas dan uji homogenitas digunakan untuk menganalisis data. Riset ini
melakukan uji normalitas menerapkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf kepercayaan 5%
dilakukan dengan berbantuan SPSS 25.00 For Windows. Jika nilai probabilitas a > 0,05 maka
skor kemampuan berpikir kritis berdistribusi normal, jika nilai a < 0,05 maka skor kemampuan
berpikir kritis tidak berdistribusi normal. Penelitian ini melakukan uji homogenitas
menerapkan Levene’s test for equality of variance dengan taraf kepercayaan 5% dengan dibantu
SPSS 25.0 for windows dengan nilai sig. (2-tailed) a = 0,05, maka data sama atau homogen; jika
nilai sig. (2-tailed) a < 0,05, maka data tidak sama atau tidak homogen.

Uji hipotesis pertama menggunakan t-test dibantu SPSS 22.0 for windows untuk mencari
tau perbedaan rata-rata di 2 kelas yakni kelas mana yang lebih tinggi atau lebih rendah. Taraf
signifikansi yang diterapkan sebesar 5% dengan kriteria, yaitu; (1) apabila nilai sig. (2-tailed)
< a = 0,05 hasil posttest lebih tinggi kelas eksperimen dari kelas kontrol, Ho ditolak dan H;
diterima artinya model menggunakan model PBL berbasis daring berpengaruh terhadap
keahlian berpikir kritis pelajar SMA Negeri 8 Malang; (2) apabila nilai sig. (2-tailed) = a = 0,05
hasil posttest lebih rendah kelas eksperimen dari kelas kontrol, Hy diterima dan H; ditolak
berarti model PBL berbasis daring tidak berpengaruh terhadap keahlian berpikir kritis pelajar
SMA Negeri 8 Malang.

Uji hipotesis kedua menggunakan f-test dibantu SPSS 22.0 for windows untuk mengetahui
perbedaan rata-rata di 2 kelas yakni kelas mana yang lebih tinggi atau lebih rendah. Taraf
signifikansi yang diterapkan sebesar 5% dengan kriteria, yaitu; (1) Apabila nilai sig (2-tailed)
< 0,05 dan nilai mean kelas eksperimen > kelas kontrol, maka HO ditolak dan H1 diterima
berarti model PBL berpengaruh terhadap keahlian berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar
pelajar kelas X IPS SMAN 8 MALANG; (2) Apabila nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan nilai mean kelas
eksperimen < kelas kontrol, maka HO diterima dan H1 ditolak berarti model PBL tidak
berpengaruh terhadap keahlian berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar pelajar kelas X IPS
SMAN 8 MALANG.

3. Hasil dan Pembahasan .
Hasil data posttest kemampuan berpikir kritis kedua kelas kelas disajikan di Tabel 5 dan
6.
Tabel 5. Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

No Kategori Rentang Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentase

1 I 86-100 Sangat Baik 6 17,1%

2 I1 71-85 Baik 22 62,9%

3 11 56-70 Sedang 7 20%

4 I\Y 41-55 Buruk 0 0%

5 \Y <40 Sangat Buruk 0 0%

Total 35 100%

Mean = 77,0, Skor Max = 90, Skor Min = 65

Tabel 5 memperlihatkan pada kelas eksperimen yang berjumlah 35 peserta didik dapat
diketahui bahwa lebih dari setengah pelajar mendapatkan keahlian berpikir kritis dalam
kualifikasi sangat tinggi hingga tinggi, yakni dengan total presentase sebesar 80% atau 28
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peserta didik. Rincianya 17,1% atau 6 peserta didik dikualifikasi sangat tinggi dan 62,9% atau
22 peserta didik dikualifikasi tinggi. Pelajar yang mempunyai kemampuan berpikir kritis
dalam kualifikasi cukup sebesar 20% atau 7 peserta didik. Sedangkan untuk kualifikasi buruk
dan sangat buruk tidak ada atau 0%. Temuan data ini didapat dari posttest yang telah diberikan
kepada pelajar. Kategori tinggi dari hasil posttest didukung oleh adanya model pembelajaran
PBL berbasis daring. Selain itu juga, permasalahan yang dibahas berkaitan dengan lingkungan
peserta didik.

Pembahasan difokuskan pada mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan
permasalahan atau tujuan penelitian dan konteks teoretis yang lebih luas. Dapat juga
pembahasan merupakan jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data.
Pembahasan ditulis melekat dengan data yang dibahas. Pembahasan diusahakan tidak terpisah
dengan data yang dibahas.

Tabel 6. Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

No Kategori Rentang Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentase
1 I 86-100 Sangat Baik 2 5,6%

2 11 71-85 Baik 23 63,9%

3 111 56-70 Sedang 11 30,5%

4 I\Y% 41-55 Buruk 0 0

5 \Y <40 Sangat Buruk 0 0

Total 36 100%

Mean = 72,1, Skor Max = 88, Skor Min = 61

Tabel 6 memperlihatkan kelas kontrol yang berjumlah 36 pelajar dapat diketahui bahwa
lebih dari setengah pelajar mendapatkan keahlian berpikir kritis dalam kualifikasi sangat
tinggi hingga tinggi, yakni dengan total presentase sebesar 69,5% atau 25 pelajar. Rincianya
5,6% atau 2 pelajar dikualifikasi sangat tinggi dan 63,9% atau 23 pelajar dikualifikasi tinggi.
Pelajar yang mempunyai kemampuan berpikir kritis dalam kualifikasi cukup sebesar 30,5%
atau 11 pelajar. Sedangkan untuk kualifikai buruk dan sangat buruk tidak ada atau 0%. Temuan
data ini didapat dari posttest yang telah diberikan kepada pelajar. Hal tersebut membuktikan
proses belajar konvensional sedikit membantu pelajar untuk berpikir kritis. Penerapan cara
belajar berbeda di kedua kelas membuat adanya perbedaan nilai antar kelas. Kelas eksperimen
menerapkan model PBL berbasis daring sebagai perlakuan, sedangakan kelas kontrol tidak
menerapkan model PBL berbasis daring. Perbedaan tersebut membuat keahlian berpikir kritis
pelajar di kelas kontrol tidak begitu berkembang karena hanya menghafal dan mencari
jawaban.

Perbandingan data kemampuan berpikir kritis antara kedua kelas disusun pada Gambar
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Gambar 1. Bagan Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 1 nilai posttest pelajar memiliki kesamaan dan perbedaan pada kedua kelas.
Persamaannya yaitu tidak ditemukan adanya kategori nilai pelajar rendah dan rendah sekali.
Pada kualifikasi nilai pelajar sangat tinggi dan cukup terlihat perbedaannya di kedua kelas.
Pada kelas eksperimen terdapat 6 pelajar dalam kualifikasi sangat tinggi dan 7 pelajar
kualifikasi cukup, sedangkan pada kelas kontrol 2 pelajar dalam kualifikasi sangat tinggi dan
11 pelajar masuk kategori cukup.

Kesimpulan perbandingan bagan di atas jumlah pelajar yang mendapatkan kualifikasi
sangat tinggi di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada di kelas kontrol, sedangkan jumlah
pelajar mendapatkan kualifikasi cukup di kelas eksperimen lebih rendah dari pada di kelas
kontrol. Perbedaan antar keduanya tersebut dikarenakan terdapat perbedaan perlakuan
penerapan model belajar antar kedua kelas. Pada kelas eksperimen pelajar diberi kebebasan
untuk mendapat solusi dari suatu permasalahan oleh pengaja. Pada kelas kontrol saat proses
belajar berjalan pelajar cenderung pasif karena pengajar hanya menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab.

Perbandingan tiap indikator kemampuan berpikir kritis di kedua kelas dapat ditunjukan
oleh Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perbandingan Tiap Indikator pada Kedua Kelas

No Indikator Berpikir Kritis Skor Maksimal Rata-Rata
Eksperimen Kontrol Selisih

1  Merumuskan 20 14,9 134 15
permasalahan

2 Memberikan argumen 20 15,6 15,0 0,6

3 Menarik kesimpulan 20 16,5 15,7 0,8

4 Mengevaluasi 20 15,0 13,6 1,4

5 Memberikan Solusi 20 15,0 14,4 0,6
Jumlah 100 77,0 72,1 49

Hasil posttest ditabel 3.3 pelajar dari kedua kelas dapat diamati dari ketercapaian setiap
indikator. Hasil setiap indikator memaparkan rata-rata ketercapaian pelajar. Iltem soal yang
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digunakan ada 5, setiap soal memuat 1 indkator keahlian berpikir kritis. Kelas eksperimen
memiliki rata-rata berjumlah 77, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata berjumlah 72,1.
Pelajar di kelas eksperimen lebih tinggi skornya pada setiap indikator daripada kelas kontrol.
Perbandingan tersebut dapat dilihat dari selisih indikator ke-1 sampai ke-5. Kesimpulan yang
didapat keahlian berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Hasil dari uji hipotesis pertama pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis ditunjukan di Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pertama

No Kelas N Mean Sig
1 Eksperimen 35 77,0 0,009
2 Kontrol 36 72,1

Berlandaskan Tabel 8 perhitungan uji hipotesis menunjukan nilai signifikasi sebesar
0,009 yang berarti < 0,05 maka H, ditolak. Berdasrkan perhitungan data akhir menunjukan
bahwasanya model PBL memiliki pengaruh signifikan pada kemampuan berpikir Kritis.
Perbadingan rata-rata menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan model PBL berbasis
daring memiliki rata-rata nilai lebih besar yaitu 77,0 dari pada kelas yang tidak menerapkan
model PBL berbasis daring sebesar 72,1. Terdapat selisih nilai rata-rata sebesar 4,9 antar
kedua kelas tersebut. Model PBL pada kelas eksperimen yang dilakukan secara daring
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pelajar. Pelajar menjadi terbantu
menemukan permasalahan dan mengkonstruksi informasi secara individu maupun dalam
kelompok karena telah menerapkan model PBL dalam proses belajar di dalam kelas (Handoyo,
2015). Keunggulan model PBL mampu mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta
didik dan memecahkan masalah dengan menyelesaikan masalah kontekstual dalam
pembelajaran. Pada penelitian ini permasalahan kontekstual yang diangkat berupa fenomena
tentang kerusakan akibat dinamika atmosfer sebagai topik diskusi kelompok. Pelajar pada
kelas kontrol cenderung agak pasif saat proses belajar berlangsung karena menerapkan
metode tanya jawab dan ceramah. Berlandaskan perhitungan data dan uraian tersebut
hipotesis penelitian ini terbukti bahwasanya model PBL berbasis daring memiliki pengaruh
pada kemampuan berpikir kritis pelajar.

Model PBL berbasis daring berpengaruh dalam megembangkan keahlian berikir kritis
pelajar. Hal tersebut, dapat terjadi karena penerapan proses belajar yang benar. Kemampuan
berpikir Kkritis pelajar berkembang pada proses belajaran berlangsung secara bertahap (Amir,
2013). Tahapan pada model PBL secara daring dalam penelitian ini sesuai sintak yang
dtentukan. Adapun sintak tersebut meliputi: (1) orientasi pelajar; (2) mengorganisasi pelajar;
(3) membimbing penyelidikan; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5)
Menganalisis dan mengevaluasi. Uraian langkah-langkah model PBL berbasis daring dalam
proses pembelajaran sebagai berikut.

Pada tahap orientasi (stimulation proses) proses belajar dilakukan melalui google meet
dengan menyajikan gambar dan video tentang fenomena fenomena di atmosfer yang
menimbulkan bencana alam bagi manusia disertai penjelasan pengajar. Langkah memberikan
gambar dan video permasalahan bertujuan untuk mengkondisikan peserta didik untuk bersiap
menerima pelajaran dan menstimulus pengetahuan awal peserta didik sebagai modal belajar
serta memberikan gambaran pada masalah nyata yang akan dihadapi. Menurut Sani (2014),
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bahwa orientasi masalah memiliki fungsi sebagai tahap mengkondisikan pelajar untuk belajar
dan menumbuhkan motivasi belajar serta keinginan mengeksplorasi materi. Pada tahap ini
pengajar memberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat pembelajaran sebagai
motivasi agar pelajar terlibat aktif dalam pembelajaran. Setelah pengajar memberikan
stimulus kemudian pelajar dipersilakan untuk mengidentifikasi masalahan yang terjadi di
dalam gambar atau video tersebut dan mengemukakan pendapatnya ataupun pertanyaan
melalui google meet, sehingga terjadi diskusi dan menyebabkan pelajar aktif dalam proses
belajaran. Pengajar juga memberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat pembelajaran
sebagai motivasi agar pelajar terlibat aktif dalam proses belajar.

Pada tahap pertama ini pelajar juga diberi Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) sebagai
pembelajaran mandiri diluar diskusi kelompok. Hal tersebut dilakukan untuk membantu
pelajar dalam memperdalam pengetahuan dan menumbuhkan kemampuan kognitifnya
terhadap materi yang dipelajari. UKBM pada kelas eksperimen diintegrasikan dengan
karakteristik model PBL yaitu disajikan topik masalah kecil untuk diselesaikan pelajar,
sehingga pelajar dituntut untuk mencari solusi dar masalah. Menurut Musyarofah (2019)
keunggulan UKBM pada kondisi belajar daring mampu membantu pengajar dalam memantau
perkembangan individual pelajar dan pelajar juga dapat mengukur pemahamannya terhadap
materi melalui refleksi. Oleh sebab itu UKBM digunakan sebagai pendukung dalam tahapan
model PBL berbasis daring kali ini.

Pada tahap kedua ini pengajar mengorganisasikan pelajar untuk belajar. Pengajar
melalui google meet pelajar dibagi menjadi 6 kelompok heterogen, kemudian membentuk
Whatsapp Group sebagai media untuk berdiskusi dengan kelompok dan guru. Masingmasing
kelompok mendapatkan Lembar Kerja Kelompok (LKK) dan topik diskusi tentang dinamika
atmosfer dan dampaknya bagi kehidupan. Topik yang disajikan berkaitan dengan lingkungan
sekitarnya sebagai upaya agar peserta didik mudah menerima pengetahuan untuk pemecahan
solusi dan pembelajaran menjadi lebih bermakna (Trianto, 2015). Peran guru pada tahap ini
ialah memfasilitasi dan memantau proses pembelajaran serta membantu peserta didik
membatasi masalah agar lebih fokus pada topik yang didapat. Bersama kelompok peserta didik
dibimbing oleh pengajar untuk mengidentifikasi masalah (rumusan masalah), dan
memberikan dugaan sementara (hipotesis) sesuai topik yang didapat. Indikator berpikir kritis
yang muncul pada tahap kedua ialah merumuskan masalah sesuai dengan topik, karena pada
LKK terdapat petunjuk untuk membuat rumusan masalah. Selain itu indikator memberikan
argumen juga muncul, karena sesama anggota saling mengungkapkan pendapatnya.

Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan kelompok. Dalam proses penyelidikan
setiap kelompok akan mengumpulkan data atau informasi secara mendalam yang dibutuhkan
dalam menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang dibuat. Pada saat pengumpulan data
pelajar hanya dapat mencari melalui internet dengan mengumpulkan jurnal atau artikel
pendukung. Teman sebaya yang memiliki pemahaman lebih terhadap topik dapat dijadikan
sumber data.. Hal ini sejalan dengan Guilbert (1987) dalam (Farah, 2018) bahwa dalam proses
pengumpulan data perserta didik akan berusaha menyelidiki informasi apa saja yang
dibutuhkan hingga solusi dari masalah tersebut terpecahkan. Kegiatan pengajar pada tahap ini
membimbing proses pengumpulan data dan mengarahkan kepada data-data yang diperlukan
untuk menemukan solusi. Dengan demikian setiap individu dalam kelompok akan aktif dalam
menggali informasi.
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Pada tahap ketiga ini tidak mewajibkan peserta untuk terjun ke lapangan untuk
memperoleh data karena kondisi pandemi COVID-19 juga menjadi kendala utama untuk
peserta didik tidak dapat berkumpul secara langsung. Oleh sebab itu diskusi hanya
berlangsung secara daring. Sebagai ganti dari terhambatnya kegiatan lapangan, peserta didik
masih bisa mengumpulkan data dari data-data sekunder atau studi literasi (Sugiyono, 2015).
Dengan demikian peserta didik tetap dapat mengumpulkan informasi dan akan lebih selektif
lagi dalam memilih informasi untuk menemukan solusi. Hasil sementara dari kegiatan
berkelompok diupload pada platform Whatshap Group. Hasil sementara yang dikumpulkan
pada Whatshap Grup ialah pembagian job description anggota (jobdesk), rumusan masalah,
hipotesis, dan data/informasi hasil penyelidikan. Untuk kelanjutan diskusi daring dilakukan
pada pertemuan berikutnya atau dapat dilanjutkan diluar jam pembelajaran mata pelajaran
geografi.

Tahap keempat ialah mengembangkan dan menyajikan hasil. Hasil pengumpulan data
yang didapat kelompok dianalisis kemudian diolah agar menjadi informasi valid. Hal tersebut
dilakukan sebagai dasar untuk memberikan solusi dan kesimpulan. Sebelumnya secara
berkelompok pelajar berdiskusi untuk memperoleh gagasan paling baik dari setiap pemikiran
anggotanya. Hal tersebut membuat pelajar untuk lebih kritis menilai pendapat teman sebaya.
Indikator berpikir kritis pada tahap ini yang muncul ialah mengevaluasi argumen berdasarkan
data atau fakta.

Tahap ini peserta didik membandingkan buah pemikiran antara anggota kelompok. Hal
ini dikarenakan tiap anggota membandingkan hasil yang diperoleh dari data valid yang telah
diolah sebelumnya. Setelah itu akan ditemukan kesepakatan solusi yang digunakan untuk
memecahkan masalah dari topik yang didapat. Secara kesulurahan proses pengerjaan tugas
kelompok tersebut disajikan pada lembar hasil diskusi untuk dipresentasikan pada guru.
Dikarenakan model PBL ini berbasis daring, maka presentasi oleh setiap kelompok dilakukan
melalui google meet. kelompok mendapatkan jatah waktu untuk presentasi kepada guru
maksimal 10 menit beserta tanya jawab.

Tahap kelima mengevaluasi proses pemecahan masalah, setiap kelompok yang telah
menyajikan hasilnya akan diberi relfeksi dan penguatan oleh pengajar. Proses evaluasi terdiri
dari beberapa pertanyaan yang tertuju pada seluruh anggota sehingga setiap anggota
bertanggung jawab atas jawaban yang telah diberikan. Pertanyaan tersebut yaitu: 1) apakah
masalah yang didapati benar-benar telah terpecahkan, 2) apakah solusi yang diberikan sudah
tepat? sertai dengan alasan, dan 3) bagaimana kendala dan hambatan ketika proses
penyelidikan dan pengumpulan data. Ketiga pertanyaan tersebut dapat memverifikasi antara
rumusan masalah, hipotesis, data yang terkumpul apakah sudah selaras atau belum.
Berdasarkan jawaban yang telah disampaikan, masing-masing kelompok telah mampu
memberikan argument dan kesimpulan yang logis.

Hasil data dari angket tingkat motivasi belajar pelajar pada kedua kelas disajikan di
Tabel 9 dan 10.

1060



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial (JIHI3S), 3(10), 2022, 1050-1065

Tabel 9. Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

No Kategori Rentang Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentase
1 I 76-100 Baik 14 40%

2 11 51-75 Sedang 20 57,1%

3 111 25-50 Buruk 1 2,9%
Jumlah 35 100%

Mean = 74,34, Skor Max = 92, Skor Min = 49

Tabel 9 memperlihatkan pada kelas eksperimen yang berjumlah 35 pelajar dapat
diketahui bahwa 40% atau 14 pelajar mempunyai motivasi belajar tinggi. Pada tabel tersebut
dapat diketahui bahwa 57,1% atau 20 pelajar mempunyai motivasi belajar sedang dan sebesar
2,9% atau 1 pelajar mempunyai motivasi belajar rendah. Angket yang telah diberikan kepada
pelajar menghasilkan data tersebut. Tingkat motivasi belajar yang didominasi tinggi dan
sedang dari hasil angket.

Tabel 10. Data Motivasi Belajar Kelas Kontrol

Kategori Rentang Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentase Kategori
I 76-100 Baik 12 33,3% I

11 51-75 Sedang 21 58,3% 11

I11 25-50 Buruk 3 8,3% 111
Jumlah 36 100%

Mean = 70,36, Skor Max = 90, Skor Min = 45

Tabel 10 memperlihatkan pada kelas kontrol yang berjumlah 36 pelajar dapat diketahui
bahwa 33,3% atau 12 pelajar mempunyai motivasi belajar tinggi. Pada tabel tersebut dapat
diketahui bahwa 58,3% atau 20 pelajar mempunyai motivasi belajar sedang dan sebesar 8,3%
atau 3 pelajar mempunai motivasi belajar rendah. Angket yang telah diberikan kepada pelajar
menghasilkan data tersebut. pada kelas kontrol tingkat motivasi belajar didominasi oleh
kualifikasi sedang. Selain itu, selisi anatara tingkat motivasi antara kualifikasi tinggi dan sedang
terpaut jauh sekitar 25%. Penerapan cara belajar berbeda di kedua kelas membuat adanya
perbedaan nilai antar kelas. Kelas eksperimen menerapkan model PBL berbasis daring sebagai
perlakuan, sedangakan kelas kontrol tidak menerapkan model PBL berbasis daring.

Perbandingan data motivasi belajar dikedua kelas disusun pada Gambar 2.

Frekuensi Motivasi Belajar Kelas Eksperimen
dan kontrol

30
20 21
20
0
Tinggi Sedang ‘ Rendah ‘
76-100 l 51-75 ‘ 25-50 ‘
B Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 2. Bagan Perbandingan Tingkat Motivasi
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Gambar 2 nilai posttest motivasi belajar pelajar di kedua kelas memiliki kesamaan dan
perbedaan. Persamaannya yaitu tidak ditemukan adanya kategori nilai pelajar yang rendah
dan rendah sekali. Pada kategori nilai pelajar sangat tinggi dan cukup terlihat perbedaannya di
kedua kelasl. Pada kelas eksperimen ada 6 pelajar dalam kategori sangat tinggi dan 7 pelajar
kategori cukup, sedangkan pada kelas kontrol 2 pelajar dalam kategori sangat tinggi dan 11
pelajar masuk kategori cukup. Kesimpulan perbandingan bagan di atas jumlah pelajar yang
mendapatkan kategori nilai sangat tinggi di kelas eksperimen lebih baik daripada di kelas
kontrol, sedangkan jumlah kategori pelajar yang mendapatkan nilai cukup di kelas eksperimen
lebih buruk dari pada di kelas kontrol.

Perbandingan tiap tingat kualifikasi motivasi belajar dikedua kelas dapat disajikan pada
Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Perbandingan Rata-Rata Tiap Tingkat Kualifikasi Motivasi Belajar di Kedua

Kelas
No Kualifikasi Rata-rata Selisih
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Baik 85,5 82,8 2,7
2 Sedang 67,8 66,5 1,3
7 Buruk 49 47,7 1,3

Hasil angket di Tabel 11 tingkat motivasi belajar pelajar di kedua kelas dapat diamati
dari kualifikasi motivasi belajar. Hasil tersebut memaparkan rata-rata tingkat motivasi belajar
pelajar. Angket berisi 25 pertanyaan yang digunakan untuk mengukur tingkat kualifikasi
motivasi belajar. Kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai 85,5 untuk kualifikasi tinggi, nilai
67,8 untuk kualifikasi sedang dan nilai 49 untuk kualifikasi rendah. Sedangkan kelas kontrol
memiliki rata-rata nilai 82,8 untuk kualifikasi tinggi, nilai 66,5 untuk kualifikasi sedang dan
nilai 47,7 untuk kualifikasi rendah. Kualifikasi tingkat motivasi hasil dari angket menunjukan
kualifikasi kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat kulifikasi motivasi lebih tinggi dari
pada kelas kontrol. Perbandingan rata-rata tingkat kulifikasi motivasi antar kedua dapat
dilihat dari selisi nilai motivasi belajar pada setiap kualifikasi. Kesimpulan yang diperoleh
bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil motivasi belajar lebih tinggi daripada kelas
kontrol.

Hasil dari uji hipotesis Kedua pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis
ditinjau dari motivasi belajar disajikan di Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Kedua

No Kelas N Sig Sig
1 Eksperimen 35 0,710 0,710
2 Kelas N Sig

Berlandaskan Tabel 12 Perhitungan hipotesis menunjukan nilai tidak signifikasi sebesar
0,710 yang berarti > 0,05 maka H, diterima. Berlandaskan perhitungan hasil data tersebut
menunjukan bahwasanya model PBL memiliki pengaruh tidak signifikan pada kemampuan
berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar. Berlandaskan analisis data dilapangan terdapat
faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya interaksi. Adapun faktor dari hasil analisis
tersebut antara lain: 1) implementasi model secara daring, 2) keterbatasan waktu penelitian,
dan 3) keterbatasan pengajar dalam memfasilitasi pembelajaran.
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Pertama, implementasi model pada kedua kelas terbatas hanya dilaksanakan dengan
cara daring karena adanya pandemi, sehingga model yang digunakan dikolaborasikan dengan
platform seperti whatsapp, google meet, dll. Jika hanya daring pemantauan peserta didik
kurang maksimal, sehingga langkah-langkah pembelajaran baik model PBL maupun model
konvensional juga kurang maksimal. Seperti halnya kegiatan pada model PBL yang
membutuhkan tatap muka langsung, dan penyelidikan lapangan kurang maksimal. Hal ini
membuat peserta didik hanya berinteraksi dan berkegiatan didepan layar handpone, dan
laptop saja. Dengan demikian motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran akan kurang
terkontrol.

Kedua, keterbatasan waktu penelitian mempengaruhi interaksi antar variabel. Waktu
penelitian yang diberikan dari pihak sekolah hanya dua pertemuan saja dengan alokasi jam
pelajaran yang ikut terpotong akibat dampak dari pembelajaran daring. Waktu penelitian yang
dapat dikatakan cukup singkat ini hanya dapat mengetahui motivasi belajar pelajar melalui
pemberian angket saja.

Ketiga, keterbatasan fasilitas belajar yang diberikan oleh guru. Dengan waktu yang
dikatakan singkat, guru belum mampu memberikan fasilitas yang lengkap. Hal-hal lain yang
diluar kendali guru seperti tingkat kebosanan belajar, beban tugas diluar mata pelajaran
geografi, dan sumber belajar yang terbatas membuat motivasi belajar kurang terakomodasi.
Kegiatan pembelajaran juga hanya berpedoman pada UKBM dan LKK yang menjadikan proses
belajar pelajar kurang terlaksana dengan benar. Proses belajar yang kurang sempurna
berpengaruh pada tidak adanya interaks dengan pelajar.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PBL berbasis daring secara umum
berjalan dengan baik mesikupun ada beberapa masalah. masalah yang dihadapi yaitu pada saat
pembelajaran online model PBL kurang efektif untuk diterapkan. Hal tersebut sejalan menurut
pendapat Muliawan (2016) kekurangan penggunaan model PBL waktu yang cukup lama dalam
pengaplikasianya. Pelaksanaan pembelajaran model PBL dalam jaringan menemukan kendala
seperti beberapa pelajar mematikan kamera, sehingga pengajar tidak dapat mengawasi pelajar
supaya mengikuti proses belajar dengan lancar. Kendala lainnya jaringan yang tidak stabil
sehingga mengganggu proses pembelajaran yang mengakibatkan suara putus-putus dan share
screen yang tiba-tiba hilang. Pembelajaran online kurang efektif karena faktor gangguan
jaringan paket internet atau wi-fi yang tidak stabil (Putria et al., 2020).

Hasil dari penelitian ini yaitu ada dua. Hipotesis pertama, model PBL berbasis daring
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis pelajar. Berpikir kritis
pelajar di kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih baik dari pada kelas kontrol. Hipotesis
kedua, model PBL memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
ditinjau dari motivasi belajar.

4. Simpulan .

Berlandaskan perhitungan hasil data akhir menunjukan bahwa hipotesisi pertama bisa
simpulkan model pembelajaran PBL berbasis daring memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 8 Malang, dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis sebesar 0,009. Nilai posttest kemampuan berpikir Kkritis kelas eksperimen memiliki
rata-rata lebih baik disetiap indikator dari pada kelas kontrol dengan jumlah selisih 4,9. Faktor
yang mempengaruhi yaitu pembelajaran menggunakan model PBL. Model pembelajaran PBL
dapat menjadi salah satu refrensi mengenai model belajar yang memiliki efektifitas dalam
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menumbuhkan kualitas belajar pada mata pelajaran geografi. Model PBL berbasis daring
dalam pembelajaran geografi sebagai pembelajaran yang membantu pelajar untuk tangkas,
berkolaborasi, interaktif pada kondisi lingkungan yang nyata. Hal ini dikarenakan model PBL
bersifat kontekstual sehingga mampu membantu pelajar memahami materi dengan
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan data akhir penelitian pada hipotesisi kedua dapat simpulkan bahwa model
pembelajaran PBL berbasis daring memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Malang, dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis sebesar 0,710. Faktor yang mempegaruhi yaitu kelemahan pada
model PBL dan pemebelajaran daring. Kelemahan model PBL dan pemebelajaran daring yaitu
mplementasi model secara daring, membutuhkan alokasi waktu yang relatif lama, dan
keterbatasan pengajar dalam memfasilitasi pembelajaran. Untuk melakukan Model PBL
berbasis daring diperlukan sumber materi yang lebih banyak dan penggunaan media yang
tepat, hal tersebut berguna untuk mempermudah penyampain materi kepada peserta didik
agar peserta didik mudah memahaminya.
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